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struktur sosial kehidupan masyarakat (Gellner, 
1995). Demikian pula di Aceh, sejak periode awal 
penyebaran Islam di nusantara hiqga masa kini, 
ulama merupakan pemimpin infonnal masyarakat 
dan selalu berdampingan dengan posisi pemimpin 
formal. Bahkan, pada dataran tertentu, ulama di 
Aceh dipandang sebagai pemimpin fimnal rnasya- 
rakat. Hal ini terlihat pada peran yang dimainkan 
oleh mereka dalam menggerakkan rakyat Aceh 
untuk menghadapi penjajah Belanda (Alfian, 
1987; Sabi, 1995; Amiruddin, 1994). SGjarah 
proses pengintegras&n Piceh ke dalam negara 
kesatuan Republik lndonesia di masa awal 
kemerdekaan, munjukkan bahwa ularna Aceh 
sebagai representasi rakyat Aceti dewan tegas 
rnenyatakan bergabung dengan mgara k e a t u m  
Republik Indonesia (Edlbrahimy, 1981). Demikiin 
pula dengan peristiia pemberontakan DITTII, 
ulama menjadi tokoh sentral, baik ketika awal 
te rjadinya pemberontakan rnaupun dalam ha1 
penghentian pemberontakan. 

Strategisnya posisi ulama dalam kehidupan 
sosial sehari-hari juga terefleksi dalam sistem clan 
bentuk wilayah pemerintahan di Aceh. Wilayah 
pemerintahan terkecil di Aceh disebut gampong 
(desa) yang dipimpin oleh seorang keuchik. 
Tugas utama keuchikadalah mengurus berbagai 
persoalan yang berhubungan dengan adminis- 
trasi, kebijakan pembangunan, dan kesejahtera- 
an rnasyarakat. Masing-masing gampong ditandai 
dengan berdirinya sebuah meunasah (mushalla) 
sebagai tempat pelaksanaan ibadah salat lima 
waktu dan ternpat berkumpul anggota rnasyarakat 
untuk bermusyawarah (Polem, 1977: 97; Siegel, 
1969: 132). Meunasah dipimpin oleh seorang 
imumlteungku (ulama) yang tugas utamanya 
adalah mengurus berbagai ha1 yang berhubung- 
an dengan aktivitas keagamaan, seperti me- 
mimpin salat lima waktu, amil zakat, mengurus 
jenazah, dan berbagai aktivitas kenduri. Posisi 
teungku meunasah dengan keuchik dalam 
memimpin rnasyarakat adalah setara dan kedua 
sosok ini harus bekerja sama dalam setiap 
kegiatan di gampong. Dengan demikian, terlihat 
jelas bahwa posisi ulama demikian dominan 
dalam struktur kehidupan masyarakat Aceh 
(Ismuha, 1983). 

Fokus bsfhamn tulisan ini adalah posisi dan 
peran ularna &lam kehidupan masyarakat Aceh 

kq-Zl. Tujuan utama pendigkusian 
nyaan: apakah : 
isi dan perannya 

sebagaimana posisi dan 
? Dalam Win- 

nya dengan perubahan masyarakat, bagaimana 
masyarakat memandang dan mengapresiasi 
ulama tersebut? Pertanyaan ini rnenjadi penting 
untuk dijawab karena masyarakat Aceh terns 
berdinamika dan mengalami pbahan.  Banyak 
peristiwa telah tejadi dl Aeeh ptada penghujung 
abad ke-20 dan di swat abad ke-21. Semua 
peristim itu dapat diang 
mendorong terjadinya 
sosial masyarakat Aceh. 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, pokok 
bahasan tulisan ini dibagi menjadi tiga bagian. 
Pertama, peran ulama di masa konflik Aceh 
(konflik antara Gerakan Aceh Merdeka (GAM) 
dengan pemerintah Republik lndonesia (RI). 
Padahal, jauh sebelum Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) asing Mibat, ulama dan tokoh 
sipil Aceh telah lebih dahulu meng-gagas dan 
mengajak kedua pihak yang bertikai unMc duduk 
bersama di mejd perundingan. Kedua, posisi 
ulama dalam kaitannya dengan aktivis LSM. 
Ketiga, konflik antar ulama yang disebabkan OM 
perbedaan faham keagamaan. Dengan melihat 
peran ulama dari tiga situasi di atas, diharapkm 
akan sampai kepada simpulan tentang dan 
peran ulama Aceh dalam kehiupan ke-seharian 
masyarakat Aceh di awal abad ke-21. 

ULAMA DAN KONFLIK ACEH 
Mernasuki millenium ketiga abu &ad ke-21, 

Provinsi Aceh sedang bwada dalam situasi, 
konflik bersenjata antara Gerakan 
(GAM) dengan pemerintah RepuMk 
(RI). Konflik ini bermula dari keinginan 
untuk memisahkan Aceh dari Negara 
Republik lndonesii (NKRI) deng 
kan The Acheh-Sumatra Na 
Front (ASNLF) yang lebih dike 
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dan men 
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menaruh apresiasi terhadap kekuatm luar, 
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keja y ng d'igeluti okh u b m  dm 
qa yaw digellRi OM aktivis LSM. 

-~ahpos i i s i~f igur~arrg  
mengwusi masyarakat datam hat yang 
dengan kehidupan keagamn rre<;afa 
yaitu pada aspek pengajv tata cera 
, sementara aqmk Widu'pan wda1 

m r a  lw mmjadi-wilayah yang digehjti deh 
para a W s  LSM. Situasi hi ten& saja memBeri 
dampak terhadap hubungan ulam dengan 
mw. F-\<- c; 

UtAMA DAtARll PERBEDAAN M I A M  
KEAGAMMN 

M k a  mendeskrim konW kehdayam 
dm pndiiikan modem d b h  pads awat aberd 
ke-20, fbrahim Atfian (1 W:f9&200) mm- 
kan bahva kalangan elite Awh twkagi kepada 
dua kelmpok, yaitu kelcwnpdc elite adat dm 

gi atas dua kebmpsk hgi, yah gQQongan 
yangfanatsk dan kaku dm gdongztn 
mg-. 

Dakm kerhiupan kesetmr4an m a s y a w  
Ace4 m a  kini, utama wing d W * #  &lam 
$ua kabgori, yaitu ulama d@ph dm Wrha 
wahabi. Pembedaan ini bsrrdastilhn m a  pda 

aWu minimal mendapatk 

n, yang lebih spesifik bgi benwkat;agcwi 
u h w  dayah ini berkaitan dengan am& ~ ~ r -  
an dan pematraman k e a g a m  datam bklang 
Wf eitu mmgikutl mazhab Syrsmt). Kebmpk 

adatah bebas mazhab, tidak terkat dengen 

Pie. Ustad ini merupakan 
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